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ABSTRAK

PT Perkebunan Nusantara V111 dalam laporan keuangan menganggarkan kerugian untuk setiap periodenya. Maka
atas segala aktivitas operasional yang berhubungan dengan kegiatan usaha komoditi perkebunan menimbulkan
pencatatan kerugian tersebut perlu dilakukan evaluasi kinerja karena penggunaan anggaran serta perlu adanya
umpan balik atas kegagalan pencapaian guna dilakukan perbaikan strategi di masa yang akan datang. Penelitian
yang dilakukan bertujuan untuk mengukur Kinerja keuangan PT Perkebunan Nusantara VIII pada periode 2016-
2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis deskriptif,
menggunakan pendekatan value for money yang menghitung Tingkat Ekonomis, Tingkat Efisien, dan Tingkat
Efektif. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif diperoleh melalui studi dokumen berupa Laporan
Manajemen dan RKAP periode 2016-2022. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil jika kinerja keuangan
PT Perkebunan Nusantara VIII periode 2016-2022 pada tingkat ekonomis menunjukkan nilai 90% memenubhi
kriteria ekonomis, pada tingkat efisien menunjukkan nilai 93% memenuhi kriteria efisien, dan pada tingkat efektif
menunjukkan nilai 95% tidak memenuhi kriteria efektivitas.

Kata kunci: Value for Money, Ekonomis, Efisien, Efektif.

ABSTRACT
PT Perkebunan Nusantara VIII in its financial reports budgets losses for each period. Therefore, an evaluation
of performance is necessary for all operational activities related to the plantation commodity business that incur
these losses, as it is essential to assess the budget utilization and provide feedback on failures to achieve goals
for improving future strategies. The research conducted aims to measure the financial performance of PT
Perkebunan Nusantara V111 for the period 2016-2022. The method used in this research is a quantitative method
with descriptive analysis techniques, using the value for money approach that calculates the Economic Level,
Efficiency Level, and Effectiveness Level. The type of data used is quantitative data obtained through document
studies such as Management Reports and RKAP for the period 2016-2022. Based on the calculation results, it
was found that the financial performance of PT Perkebunan Nusantara VIII for the period 2016-2022 at the
economic level shows a value of 90% meeting economic criteria, at the efficiency level shows a value of 93%
meeting efficiency criteria, and at the effectiveness level shows a value of 95% not meeting effectiveness criteria.

Keywords: Value for Money, Economic, Efficient, Effective.

PENDAHULUAN tingkat kinerja yang diinginkan. Pengendalian
Organisasi publik pada dasarnya dituntut internal akan meningkatkan kemampuan untuk
untuk melaksanakan aktivitas yang berkaitan mengidentifikasi ~ capaian yang  dihasilkan.
dengan keuangan negara secara maksimal guna pengendalian internal yang rendah di perusahaan
terwujudnya penggunaan anggaran yang sesuai akan mengakibatkan kinerja tidak maksimal,
dengan kebutuhan. Hal ini berdasar pada Undang- sehingga akan mempengaruhi hasil implementasi
Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan manajemen.
Negara. Dijelaskan pada pasal 3 ayat (1) keuangan Evaluasi kinerja merupakan suatu jenis
negara dikelola secara tertib, taat pada peraturan penilaian kinerja dengan imbalan atas digunakannya
perundang-undangan, efisien, ekonomis, efektif, anggaran dan adanya feedback atas kegagalan
transparan, dan bertanggung jawab dengan pencapaian guna perbaikan strategi di masa yang
memperhatikan rasa keadilan dan kepatuhan. akan datang. Dalam hal ini, tugas dan kewajiban
Organisasi publik khususnya perusahaan publik perusahaan menjadi tidak mudah, harus selalu siap
perlu  memperkuat  kontrol internal  agar untuk evaluasi kinerja yang mungkin dilakukan.
meningkatkan kinerja perusahaan dan mencapai Meninjau keuangan organisasi publik melalui

11034


mailto:martha20001@mail.unpad.ac.id
mailto:suryanto@unpad.ac.id

2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(4):11034-11040

analisis dapat dijadikan salah satu alat untuk menilai
tanggung jawab organisasi publik yang perhitungan
analisis terhadap pencapaian target dan realisasi dari
penerimaan dan pengeluaran atas Anggaran
Pendapatan dan Belanja, baik dari sisi input, output,
dampak, dan manfaatnya (Nainu et al., 2017).
Organisasi publik akan memperoleh keuntungan
atau manfaat dari penggunaan konsep Value for
Money dalam pengukuran kinerja. Manfaat yang
dapat diperoleh pada pelaksanaan Value for Money
di organisasi publik yakni: ekonomis (hemat cermat)
dalam pengadaan dan alokasi sumber daya, efisien
(berdaya guna) dalam penggunaan sumber daya, dan
efektif (berhasil guna) dalam mencapai tujuan dan
sasaran (Erawan et al., 2019).

Tiga komponen utama dijadikan dasar
pengukuran pada pendekatan Value for Money
adalah ekonomi, efisiensi, dan efektivitas. Kinerja
organisasi publik tidak dapat dilihat dari segi output
yang dihasilkan saja, tetapi secara sistematis perlu
mempertimbangkan input, output, dan outcome
secara bersama-sama karena Value for money
merupakan inti pengukuran kinerja pada organisasi
publik (Purwiyanti, 2017). Organisasi yang bersifat
komersial telah menggunakan analisis rasio untuk
menganalisis keuangan organisasi yang
bersangkutan untuk waktu yang lama dan secara
luas. Keberhasilan yang dicapai organisasi publik
khususnya perusahaan publik dijadikan sebagai
acuan untuk meningkatkan kinerja dan pendapatan
pada periode yang akan datang merupakan salah
satu keuntungan dari menganalisis rasio laporan
keuangan. Hasil dari analisis dijadikan tolak ukur
untuk  mengukur  efektivitas dari  realisasi
pendapatan, serta mengukur efisiensi belanja yang
dilaksanakan dalam tahun tersebut (Lestari, 2020).

PT Perkebunan Nusantara VIII merupakan
salah satu BUMN vyang berbentuk Persero dengan
penyertaan modal berasal dari kekayaan negara yang
dipisahkan. Bergerak di sektor agribisnis dan
agroindustri. Pada pelaksanaan kegiatan usaha yang
dilakukan PT Perkebunan Nusantara VIII sudah
seharusnya turut serta mengedepankan prinsip
pengelolaan keuangan negara sesuai peraturan
perundang-undangan. PT Perkebunan Nusantara
VIl melalui laporan manajemen perusahaan
mencatatkan rugi untuk setiap periode, dan rugi
tersebut berasal dari aktivitas usaha segmen
perkebunan yang tidak mencapai target produksi
sehingga berdampak pada tidak tercapainya target
volume penjualan. Terdapat faktor yang
menyebabkan volume penjualan tidak mencapai
target yakni penggunaan sumber daya yang belum
optimal dan terdapat pengeluaran yang dikatakan
cukup besar, tidak sebanding dengan apa
pendapatan yang dihasilkan.

Berdasarkan fenomena yang terjadi dan
diungkapkan di latar belakang, maka peneliti tertarik
untuk meneliti mengenai kinerja keuangan pada PT
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Perkebunan  Nusantara  VIII  menggunakan
pendekatan Value for Money dengan menghitung
Tingkat Ekonomis, Tingkat efisien, dan Tingkat
Efektivitas. Penelitian dilakukan pada PT
Perkebunan Nusantara VIII sebagai tujuan untuk

menganalisis  pencapaian  kinerja  keuangan,
terutama dari segi kegiatan produksi. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan

gambaran mengenai tingkat ekonomis, efektivitas
dan efisiensi kinerja PT Perkebunan Nusantara V1II
dalam pengelolaan keuangan.

METODE PENELITIAN

Guna menjawab dan menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan kinerja keuangan PT
Perkebunan Nusantara VIII di Kota Bandung, maka
metode penelitian yang digunakan yaitu metode
kuantitatif. Menurut (Khoiri, 2018) penelitian
kuantitatif merupakan sebuah cara menemukan
pengetahuan menggunakan data berupa angka-
angka sebagai alat ukur yang bertujuan untuk
mengemukakan keterangan terkait apa yang ingin
diketahui. Teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data-data
adalah observasi atau mengamati secara langsung
terkait fenomena yang menjadi fokus penelitian dan
dokumentasi yang merupakan sebuah catatan dari
peristiwa yang telah berlalu. Peneliti menggunakan
dara sekunder dari penelitian terdahulu, teori ahli,
serta dokumen Laporan Manajemen perusahaan
dalam kurun waktu 7 (tujuh) tahun terakhir yakni
periode 2016-2022.

Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif sebagai teknik analisis. Statistik
deskriptif  merupakan teknik analisis yang
digunakan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan tanpa
ada upaya untuk menarik kesimpulan yang berlaku
umum ataupun generalisasi (Sugiyono, 2017).
Termasuk dalam analisis statistik deskriptif adalah
perhitungan persentase, maka pada penelitian ini

menggunakan perhitungan persentase dengan
membandingkan indikator dari setiap dimensi
pengukuran.  Pengukuran dilakukan  dengan

menggunakan pengukuran Value for Money (Ferina
& Avrista, 2013) berikut:
1. Tingkat Ekonomi

Realisasi Pengeluaran

1009
Anggaran Pengeluaran X %

Kriteria tingkat ekonomi:

a. Jika Perolehan nilai perbandingan kurang
dari 100% (X < 100%) maka dapat
dikatakan ekonomis;

b. Jika perolehan nilai perbandingan sama

dengan 100% (X = 100%) maka dapat
dikatakan ekonomis berimbang;
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c. Jika perolehan nilai perbandingan lebih
dari 100% (X >100%) maka dapat
dikatakan tidak ekonomis.

2. Tingkat Efisiensi

Realisasi Biaya untuk
Memperoleh Pendapatan

1009
Realisasi Pendapatan X o

Kriteria tingkat efisiensi:

a. Jika Perolehan nilai perbandingan kurang
dari 100% (X < 100%) maka dapat
dikatakan efisien;

b. Jika perolehan nilai perbandingan sama
dengan 100% (X = 100%) maka dapat
dikatakan efisiensi berimbang;

c. Jika perolehan nilai perbandingan lebih

dari 100% (X > 100%) maka dapat
dikatakan tidak efisien.
3. Tingkat Efektivitas

Realisasi Pendapatan
x 100%

Anggaran Pendapatan

Kriteria Tingkat efektivitas:

a. Jika Perolehan nilai perbandingan kurang
dari 100% (X < 100%) maka dapat
dikatakan tidak efektif;

Jika perolehan nilai perbandingan sama
dengan 100% (X = 100%) maka dapat
dikatakan efektivitas berimbang;

Jika perolehan nilai perbandingan lebih
dari 100% (X >100%) maka dapat
dikatakan efektif.

b.

C.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Kinerja  keuangan PT  Perkebunan
Nusantara VIII ditinjau menggunakan pendekatan
Value for Money yang berdasarkan pada tingkat
ekonomi, tingkat efisiensi, dan tingkat efektivitas.
Tabel 1. Akumulasi Realisasi Pengeluaran PT
Perkebunan Nusantara VIII
(dalam jutaan rupiah)
Akumulasi Realisasi Pengeluaran

2018 2019 2020 2021 2022
1958857 | 1.756.484 | 1618169 | 2519011 | 2304779

2016 2017
1.847.607 | 1.896.931

Sumber: PT Perkebunan Nusantara VIII, diolah
2024

Tabel 2. Akumulasi Realisasi Pengeluaran PT
Perkebunan Nusantara VIII
(dalam jutaan rupiah)
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Akumulasi Anggaran Pengeluaran
2016 ‘ 2018 ‘ 2019 2020 ’

2.039.013 1,962,967 | 2.360.501 . 2.319.322

Sumber: PT Perkebunan Nusantara VIII, diolah
2024

2017 ‘

2021
2.106.166

2.349.638

Tabel 3. Akumulasi Realisasi Pengeluaran PT
Perkebunan Nusantara VIl
(dalam jutaan rupiah)

Akumulasi Realisasi Biaya untuk Memperoleh Pendapatan

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

1.118.178 | 1228995 | 1.314.129 | 1.164.324 | 1.082.139 | 1.716.161

1.377.006

Sumber: PT Perkebunan Nusantara VIII, diolah
2024

Tabel 4. Akumulasi Realisasi Penjualan Bersih PT
Perkebunan Nusantara VIl
(dalam jutaan rupiah)

Akumulasi Realisasi Penjualan Bersih

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

1.267.882 | 1.659.905 | 1.409.181 1.242.742 | 1.182.776 | 1.550.441 1.407.292

Sumber: PT Perkebunan Nusantara VIII, diolah
2024

Tabel 5. Akumulasi Realisasi Pendapatan PT
Perkebunan Nusantara VIl
(dalam jutaan rupiah)

Akumulasi Realisasi Pendapatan

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

1.379.170 | 1.725.815 | 2.727.228 1.758.164 1.348.043 1.674.242 | 2.220.724

Sumber: PT Perkebunan Nusantara VIII, diolah
2024

Tabel 6. Akumulasi Realisasi Anggaran PT
Perkebunan Nusantara VIII
(dalam jutaan rupiah)

Akumulasi Anggaran Pendapatan
2018 2019 2020

2016 2017 2021 2022

1.433.926 | 2.232.269 | 2.357.037 | 2.920.388 | 1.126.025 | 1.883.374 | 2.123.124

Sumber: PT Perkebunan Nusantara VIII, diolah
2024

Hasil Perhitungan

Berdasarkan data yang diperoleh dari
laporan keuangan periode 2016-2022 diperoleh hasil
perhitungan dengan pendekatan Value for Money
sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Perhitungan Pendekatan Value for
Money

2018
100%
93%
116%

2019
74%
94%
60%

2020
70%
91%
120%

2021
107%
111%

89%

2022
99%
98%

105%

Tingkat
Ekonomi

2016
91%
88%
96%

2017
90%
74%
7%

Efisiensi
Efektivitas

1. Tingkat Ekonomis
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Tingkat ekonomi menggambarkan besaran
biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan suatu

kegiatan. Ditujukan pada pengeluaran yang Tabel 9. Nilai Perbandingan Nilai Efisien
dianggap tidak perlu, sia-sia, tidak bermanfaat atau - — -
berlebihan (Mahsun, 2018). Ekonomi sering disebut Periode N|!)a| Perbandingan | Keterangan
kehematan yang mencakup pengelolaan secara hati- 2016 88 0/0 <100 Efisien
hati atau cermat (prudency) dan tidak ada 2017 74% | <100 Efisien
Tabel 8. Nilai Perbandingan Ekonomis 2019 94% | <100 Efisien
- —— - 2020 91% <100 Efisien
Periode | Nilai Perbandingan Keterangan 2021 111% | >100 Tidak
2016 91% <100 Ekonomis Efisien
2017 90% <100 Ekonomis 2022 98% | <100 Efisien
2018 100% | =100 Ekonomis Rata- 93% | <100 Efisien
Berimbang Rata
2019 74% <100 Ekonomis )
2020 70% <100 Ekonomis Sumber: Data diolah 2024
2021 107% | >100 Tidak . Tabel di atas menunjukkan nilai
. Ekonomis perbandingan  efisiensi antara  biaya yang
2022 99% <100 Ekonomis dikeluarkan perusahaan dengan pendapatan yang
Rata- 90% <100 Ekonomis diperoleh. Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan
Rata jika rata-rata untuk periode 2016 — 2022 adalah

Sumber: Data diolah 2024

Tabel di atas menunjukkan jika tingkat
ekonomi untuk periode 2016 — 2022. Periode 2016
menunjukkan nilai 91% mengalami penurunan
sebesar 1% pada periode 2017 menjadi 90% dan
nilai perbandingan 2016 dan 2017 menyatakan
ekonomis. Pada periode 2018 mengalami kenaikan
sebesar 10% dari periode 2017 menjadi 100% yang
menyatakan ekonomis berimbang. Selanjutnya
periode 2019 mengalami penurunan sebesar 26%
menjadi 74% dan kemudian pada periode 2020
mengalami penurunan sebesar 4% menjadi 70%.
Periode 2021 menunjukkan nilai 107% naik sebesar
37% dari periode 2020, menjadi nilai tertinggi dari
periode-periode sebelumnya dan menyatakan jika
nilai tersebut tidak ekonomis. Periode terakhir yakni
2022 menunjukkan nilai 99% turun sebesar 8% dari
periode 2021. Jika dirata-ratakan nilai perbandingan
bernilai 90% yang menunjukkan ekonomis. Jika
dilihat dari nilai perbandingan ekonomis untuk
periode 2016 — 2022 dapat dikatakan jika PT
Perkebunan Nusantara VI1II sudah ekonomis dalam
melakukan  pengeluaran  untuk  kebutuhan
perusahaan karena pengeluaran perusahan berada di
bawah RKAP.

2. Tingkat Efisiensi

Tingkat efisiensi mengukur suatu produk
atau hasil karya tertentu telah mempergunakan
sumber daya dan dana yang serendah-rendahnya,
bertindak dengan cara meminimalkan kerugian
dalam penggunaan sumber daya ekonomi (Mahsun,
2018).
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efisien. Pada periode 2016 menunjukkan nilai 88%
dengan keterangan efisien, lalu periode 2017 masih
menunjukkan efisien dengan nilai 77% yang
mengalami penurunan sebesar 14% dari periode
sebelumnya. Periode 2018 menunjukkan nilai 93%
dengan keterangan efisien dan mengalami kenaikan
dari periode sebelumnya yakni sebesar 19%,
selanjutnya pada periode 2019 mengalami kenaikan
1% menjadi 94% dengan keterangan efisien.
Kemudian pada periode 2020 mengalami penurunan
sebesar 3% dengan keterangan efisien, lalu periode
2021 mengalami kenaikan kembali sebesar 20%
menjadi 111% menunjukkan tidak efisien, dan
terakhir periode 2022 mengalami penurunan sebesar
13% menjadi 98% dengan keterangan efisien. PT
Perkebunan Nusantara VIII berupaya mengeluarkan
biaya yang tidak lebih dari apa yang sudah
dianggarkan guna mencegah kerugian lebih dari
yang dianggarkan, Salah satu komponen
pengeluaran adalah biaya produksi yang terdapat
pada beban pokok penjualan.
3. Tingkat Efektivitas

Pada tingkat efektivitas mengukur kegiatan
operasional perusahaan dalam mencapai tujuan dan
sasaran akhir kebijakan. Efektivitas melihat apakah
suatu program atau kegiatan telah mencapai tujuan
yang telah ditetapkan (mahsun, 2018)
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Tabel 10. Nilai Perbandingan Nilai Efektivitas

Periode | Nilai | Perbandingan | Keterangan
2016 96% | <100 Tidak
Efektif
2017 77% | <100 Tidak
Efektif
2018 116% | >100 Efektif
2019 60% | <100 Tidak
Efektif
2020 120% | >100 Efektif
2021 89% | <100 Tidak
Efektif
2022 105% | >100 Efektif
Rata- 95% | <100 Tidak
Rata Efektif
Sumber: Data diolah 2024
Tabel di atas menunjukkan nilai

perbandingan antara realisasi pendapatan dengan
anggaran pendapatan. Berdasarkan tabel tersebut
menunjukkan jika rata-rata untuk periode 2016 —
2022 tidak efektif. Periode 2016 diperoleh nilai 96%
dengan keterangan tidak efektif, periode 2017
mengalami penurunan sebesar 19% menjadi 77%
dengan keterangan tidak efektif. Pada periode 2018
mengalami kenaikan sebesar 39% menjadi 116%
dengan keterangan efektif, selanjutnya untuk
periode 2019 mengalami penurunan sebesar 56%
menjadi 60% dengan keterangan tidak efektif.
Periode 2020 mengalami kenaikan sebesar 60%
menjadi 120% dengan keterangan efektif. Pada
periode 2021 mengalami penurunan sebesar 31%
menjadi 89% dengan keterangan tidak efektif dan
selanjutnya periode 2022 mengalami kenaikan 16%
menjadi 105% dengan keterangan nilai efektif.
Secara garis besar pendapatan yang didapatkan oleh
PT Perkebunan Nusantara VIII tidak mencapai
target RKAP.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan menunjukkan jika kondisi keuangan PT
Perkebunan Nusantara VIII periode 2016 — 2022
berada pada tingkat ekonomis dengan nilai rata-rata
90%. Menunjukkan jika PT Perkebunan Nusantara
VIl memenuhi unsur ekonomis yang berarti untuk
mendapatkan input yang berkualitas dengan

kuantitas maksimal diperoleh dengan harga terendah.

Nilai ekonomis yang ditunjukkan pada tingkat ini
dipengaruhi oleh realisasi akumulasi beban usaha
yang berada di bawah anggaran. Tingkat Ekonomis
dikatakan baik jika besaran pengeluaran yang
direalisasikan lebih rendah dibandingkan dengan
yang sudah dianggarkan (Pratama et al., 2022). Jika
dilihat secara akumulasi memang terlihat berada di
bawah anggaran, namun terdapat beberapa pos

11038

beban yang realisasinya berada di atas anggaran
seperti beban transpor dan perjalanan dinas, beban
gaji, tunjangan dan beban sosial karyawan. Disisi
lain terdapat juga pos beban yang realisasinya
berada di bawah anggaran seperti beban riset
penelitian, beban estimasi imbalan kerja jangka
panjang dan pasca kerja, serta beban telekomunikasi,
ekspedisi, ATK, dan media. PT Perkebunan
Nusantara VIII berupaya melakukan penghematan
agar tidak terjadi pemborosan, hal tersebut
dilakukan melalui peningkatan pengawasan pada
pengeluaran biaya operasional dan optimalisasi
penggunaan sumber dana internal perusahaan.
Semakin baik pelaksanaan pertanggungjawaban
yang dilakukan oleh perusahaan, diharapkan mampu
mengurangi terjadinya pemborosan, kebocoran dana,
serta mendeteksi program-program yang kurang
ekonomis (Jemita et al., 2021)

Selanjutnya pada tingkat  efisiensi
menunjukkan jika kondisi keuangan PT Perkebunan
Nusantara VIII periode 2016 — 2022 berada pada
tingkat efisien dengan nilai rata-rata 93%. Kinerja
keuangan mencakup penjelasan mengenai sejauh
mana perusahaan dapat bertahan mengelola sumber
dana yang ada dan meninjau efisiensi dan efektivitas
dari segi keuangan mencapai tujuan perusahaan
guna memperoleh keuntungan (Soleha, 2022). PT
Perkebunan Nusantara VIII mencapai output yang
maksimal pada input tertentu dengan penggunaan
terendah untuk mencapai target. Output berupa
volume penjualan yang dihasilkan melalui sumber
daya yang digunakan guna menghasilkan output
tersebut. Akumulasi realisasi beban penjualan lebih
kecil dibandingkan dengan akumulasi realisasi
pendapatan bersih. Faktor yang mempengaruhi
dihasilkannya pendapatan adalah luas lahan, modal,
dan volume produksi (Pradnyawati & Cipta, 2021).
Maka volume produksi PT Perkebunan Nusantara
VI diupayakan agar dapat memaksimalkan volume
penjualan dengan mempergunakan sumber daya
yang serendah rendahnya (Pratama et al., 2022) jika
efisiensi menghasilkan suatu produk atau hasil karya
tertentu mempergunakan sumber daya dan dana
yang serendah-rendahnya (spending well).

Terakhir  pada  tingkat  efektivitas
menunjukkan jika kondisi keuangan PT Perkebunan
Nusantara VIII periode 2016 — 2022 berada pada
tingkat tidak efektif dengan nilai rata-rata 95%.
Dilakukan perbandingan antara realisasi pendapatan
dengan anggaran pendapatan untuk setiap periode.
Efektivitas merupakan tingkat pencapaian hasil dari
suatu program atau kebijakan dengan target yang
sudah  ditetapkan, yang  diukur  dengan
membandingkan outcome dan output (Solong et al.,
2022). Volume penjualan komoditi setiap segmen
menjadi salah satu bagian penting bagi laba/rugi
yang didapatkan perusahaan karena pada dasarnya
PT Perkebunan Nusantara VIII  merupakan
perusahaan yang bergerak pada bidang perkebunan,
maka komoditi aset perkebunan menjadi salah satu
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kontributor utama untuk menghasilkan laba. Target
pendapatan atau anggaran pendapatan akan tercapai
jika pendapatan yang dipengaruhi dari volume
penjualan dapat tercapai pula. Jika pada tingkat
ekonomi menitikberatkan lebih kepada input dan
efisiensi berfokus pada output, maka efektivitas
berfokus pada outcome. Efektivitas lebih berfokus
pada hubungan dengan pencapaian tujuan atau target
kebijakan (Maryanti & Munandar, 2021). Namun
yang terjadi di PT Perkebunan Nusantara V111 target
pendapatan tersebut tidak pernah dilampaui, maka
sejalan dengan itu laba perusahaan selalu di bawah
target. Maka berdasarkan kondisi keuangan berupa
target pendapatan sebagai outcome yang tidak
tercapai, PT Perkebunan Nusantara VIII belum
mampu mencapai sasaran akhir dari kebijakan
(spending wisely).

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan peneliti untuk mengetahui Kinerja
keuangan PT  Perkebunan Nusantara VIII
menggunakan pendekatan Value for Money maka
dapat peneliti ambil kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan jika Kinerja keuangan PT Perkebunan
Nusantara V111 pada tingkat ekonomis menunjukkan
hasil ekonomis dengan nilai rata-rata sebesar 90%,
tingkat efisien menunjukkan hasil efisien dengan
nilai rata-rata sebesar 93%, dan tingkat efektivitas
menunjukkan nilai tidak efektif dengan nilai rata-
rata sebesar 95%.

PT Perkebunan Nusantara VIII dalam
laporan keuangan menganggarkan kerugian untuk
setiap periodenya. Alasan PT Perkebunan Nusantara
VIl melakukan hal ini adalah mencegah agar rugi
yang didapat tidak lebih dari rugi yang dianggarkan.
Meskipun kegiatan produksi tetap berjalan dan
menghasilkan nilai uang, secara matematis kinerja
keuangan PT Perkebunan Nusantara VIII berada
pada tingkat ekonomis dan efisien akan tetapi output
yang dihasilkan belum sesuai dengan target yang
diharapkan dan mempengaruhi pada tingkat
efektivitas.
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